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Abstrak
 

<p>Salah satu permasalahan bagi generasi milenial adalah seputar kebutuhan dan keterbatasan dalam

memiliki hunian. Berdasarkan data dari “Indonesia Millennial Report 2019,” 64,9% generasi <a

href="https://infokomputer.grid.id/tag/milenial">milenial</a> masih belum mampu untuk membeli <a

href="https://infokomputer.grid.id/tag/hunian">hunian</a> sendiri. Apalagi hunian yang berada di lokasi

strategis atau dekat dengan daerah Transit Oriented Development (TOD) cenderung lebih mahal dan tidak

sesuai dengan budget generasi muda jaman sekarang. Maka milenial cenderung sulit membeli serta

memenuhi kebutuhan tempat huniannya. Berlatar belakang kondisi tersebut, konsep co-living atau konsep

rumah tinggal sudah mulai marak dikembangkan sebagai solusi untuk kaum milenial. Konsep ini cocok

untuk kaum milenial yang sedang memerlukan hunian karena harganya yang lebih terjangkau. Apalagi co-

living dapat diterapkan di hunian seperti rumah atau apartemen yang ditempati bukan oleh satu keluarga,

melainkan oleh beberapa penghuni yang masing-masing menempati satu kamar.</p><p>Membangun kota

yang berkelanjutan adalah kunci untuk memiliki masa depan yang lebih baik, terutama karena sebagian

besar penduduk sudah tinggal di pusat kota. Co-living memiliki posisi yang baik untuk hal ini, Co-living

dapat menciptakan ruang hidup inspirasional yang mendorong rasa kebersamaan dan interaksi sosial di

dalam bangunan dan pengembangan kota. Co living dapat menjadi <a

href="https://infokomputer.grid.id/tag/hunian">hunian</a> bagi komunitas yang dapat membentuk interaksi

antar sesama penghuni, sehingga menciptakan hubungan yang lebih akrab antara sesama penghuni dan

lingkungannya.

......One of the problems for millennials is the need and limitations of owning a home. Based on data from

the "Indonesia Millennial Report 2019," 64.9% of millennials still cannot afford to buy their own housing.

Moreover, housing in strategic locations or close to the Transit Oriented Development (TOD) area tends to

be more expensive and does not fit the budget of today's young generation. So millennials tend to find it

difficult to buy and fulfill their housing needs. Against this background, the concept of co-living has begun

to be developed as a solution for millennials. This concept is suitable for millennials who are in need of

housing because the price is more affordable. Moreover, co-living can be applied in residences such as

houses or apartments that are occupied not by one family, but by several residents who each occupy one

room.</p><p>Building a sustainable city is key to having a better future, especially since most of the

population already lives in the city center. Co-living is well positioned for this, it can create inspirational

living spaces that encourage a sense of community and social interaction within buildings and urban

developments. Co-living can be a residential community that can form interactions between residents, thus

creating a more intimate relationship between residents and their environment.
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